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ABSTRAK 
 

Corona Virus Disease-19 merupakan wabah yang saat ini sangat marak 
diperbincangkan. Pandemi ini merupakan suatu wabah yang sangat cepat 
meluas dan mengharuskan negara menggerakkan tenaga medis untuk menjadi 
garda terdepan. Dalam kasus ini, tanggung jawab dan resiko yang besar 
merupakan hal yang harus dihadapi oleh tenaga medis, sehingga tentu 
memberikan tekanan psikologis seperti stres, kecemasan dan depresi dari 
ringan hingga berat bagi para tenaga medis tersebut. Selain pentingnya kondisi 
fisik, kondisi psikologis juga menjadi hal yang penting bagi para tenaga medis 
untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Maka dari itu, penelitian ini 
kami lakukan dengan cara pengabdian kepada para petugas medis, khususnya 
IPCLN (Infection Prevention and Control Link Nurse) di RS Mata Cicendo 
Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi psikologis 
IPCLN di RS Mata Cicendo dan memberikan pemahaman kepada IPCLN RS Mata 
Cicendo mengenai deep breath therapy serta manfaatnya. Metode penelitian 
yang kami lakukan ini adalah melalui program pelatihan deep breath therapy. 
Teknik deep breath therapy yang dilakukan adalah sebanyak 3 teknik 
pernafasan (teknik pernapasan hidung, teknik pernapasan sitali, dan teknik 
pernapasan 4-7- 8) yang memiliki kegunaannya masing-masing. Kemudian untuk 
mengukur dan mengetahui kondisi psikologis IPCLN di RS Mata Cicendo 
dilakukan dengan pengisian instrumen DASS-21 (Depression, Anxiety, Stress 
Scale) oleh peserta. Instrumen DASS-21 ini diisi sebelum dan sesudah melakukan 
teknik deep breath therapy agar terlihat apakah teknik napas dalam ini 
berpengaruh terhadap kondisi psikologis. Selanjutnya hasil pengisian instrumen 
akan diolah datanya dan dapat didapatkan hasil tingkat stress atau cemas yang 
dialami oleh peserta. Setelah itu dapat diketahui pengaruh teknik deep breath 
therapy pada kondisi psikologis IPCLN di RS Mata Cicendo. 
 
Kata Kunci: COVID-19, Deep Breath Therapy, IPCLN, Kondisi Psikologis 
 

ABSTRACT 
 

Corona Virus Disease-19 is an outbreak that is currently very widely discussed. 
This pandemic is an outbreak that is very rapidly expanding and requires the 
country to mobilize medical personnel to be at the forefront. In this case, 
great responsibility and risk are things that must be faced by medical 
personnel, so it certainly provides psychological pressure such as stress, 
anxiety and depression from mild to severe for these medical personnel. In 
addition to the importance of physical condition, psychological condition is 
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also an important thing for medical personnel to be able to do a good job. 
Therefore, we conducted this research by means of service to medical workers, 
especially IPCLN (Infection Prevention and Control Link Nurse) at Cicendo Eye 
Hospital Bandung. This study aims to identify the psychological condition of 
IPCLN at Cicendo Eye Hospital and provide an understanding to IPCLN Cicendo 
Eye Hospital regarding deep breath therapy and its benefits. The research 
method that we do is through a deep breath therapy training program. The 
deep breath therapy techniques carried out are as many as 3 breathing 
techniques (nasal breathing techniques, sitali breathing techniques, and 
breathing techniques 4-7-8) that have their own uses. Then to measure and 
find out the psychological condition of IPCLN at Cicendo Eye Hospital, it was 
carried out by filling in the DASS-21 instrument (Depression, Anxiety, Stress 
Scale) by participants. This DASS-21 instrument is filled before and after 
performing the deep breath therapy technique to see whether this deep 
breath technique affects the psychological condition. Furthermore, the results 
of filling in the instrument will be processed data and can be obtained the 
results of the level of stress or anxiety experienced by the participants. After 
that, it can be seen the influence of deep breath therapy techniques on the 
psychological condition of IPCLN at Cicendo Eye Hospital. 
 
Keywords: COVID-19, Deep Breath Therapy, IPCLN, Psychological Conditions 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Virus Corona Virus Disease-19 atau Covid-19 merupakan virus yang 
pertama kali muncul di Kota Wuhan, Tiongkok pada Desember 2019. Virus 
tersebut dengan cepat mewabah ke seluruh dunia dan ditetapkan sebagai 
pandemi oleh WHO pada 11 Maret 2020 (Sumarni et al., 2021). Karena 
penyebarannya yang begitu cepat, maka total kasus Covid-19 pun 
meningkat dengan pesat. Berdasarkan data melalui situs Worldmeter, total 
kasus Covid-19 per 30 Juli 2022 di Indonesia mencapai 6.202.893 jiwa dan 
total kasus meninggal dunia akibat Covid-19 mencapai 156.983 jiwa (Ilpaj & 
Nurwati, 2020). Dengan data tersebut, Indonesia menempati peringkat ke-
20 sebagai negara dengan jumlah kasus positif Covid-19 terbanyak di dunia 
(Ministry of Health, 2021). 

Pada akhir tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya Kejadian 
Luar Biasa (KLB) yang menyebabkan suatu kondisi pneumonia yang disertai 
dengan gejala demam, batuk kering, lemah, dan gangguan organ 
pencernaan. Kondisi ini awalnya bermula di Cina, tepatnya pada Pasar 
Huanan, di mana kasus pertama dari kondisi ini sudah terkonfirmasi sejak 
awal Desember tahun 2019 (Wu et al., 2020). Kondisi ini pertama kali 
dikenalkan dengan nama 2019 novel coronavirus (2019-nCoV) sebelum 
akhirnya WHO mengumumkan nama baru bagi kondisi ini. Per tanggal 11 
Februari 2020, kondisi ini lebih dikenal dengan nama Coronavirus Disease 
(Covid-19) hingga saat ini (Susilo et al., 2020). Kasus Covid-19 menyebar 
cukup pesat ke seluruh penjuru dunia. Di Indonesia sendiri, kasus pertama 
& kedua Covid-19 diumumkan oleh pemerintah pada tanggal 2 Maret 2020 
dan disusul dengan pengumuman kasus ketiga & keempat pada tanggal 6 
Maret 2020    (Philips & Wicaksono, 2020) 
Kondisi Covid-19 disebabkan karena adanya penularan Coronavirus secara 
zoonosis; ditularkan antara hewan dan manusia. Masa inkubasi untuk 
kondisi Covid-19 rata-rata 5–6 hari dengan range antara 1 dan 14 hari. 
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Gejala-gejala yang dialami umumnya muncul secara bertahap dan memiliki 
ragam manifestasi klinis. Terdapat beberapa orang yang terinfeksi namun 
tidak memunculkan gejala apapun. Sementara gejala Covid-19 yang paling 
umum adalah demam, lelah, dan batuk kering. Terdapat pula manifestasi 
klinis lain seperti rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit 
kepala, sakit tenggorokan, diare, dan hilangnya indra penciuman serta 
pembauan. Pada beberapa kasus, ditemukan pula adanya konjungtivitis dan 
ruam kulit  (Kemenkes RI P2P, 2020). 

Dengan maraknya kasus terinfeksi Covid-19, maka banyak tenaga medis 
yang dikerahkan untuk menjadi garda terdepan. Tanggung jawab dan resiko 
yang besar pun harus mereka hadapi, sehingga tentu memberikan tekanan 
psikologis bagi para tenaga medis tersebut. Ditemukan prevalensi dampak 
psikologis seperti stres, kecemasan dan depresi dari ringan hingga berat 
pada tenaga medis selama masa pandemi Covid-19 (Pinggian et al., 2021). 
Sebagai garda terdepan, tentu petugas medis memiliki resiko sangat tinggi 
untuk terpapar virus Covid-19, di mana hal tersebut tentu memberikan rasa 
cemas bagi para tenaga medis. Belum lagi ditambah dengan tekanan kerja, 
jumlah pasien yang banyak, dan bertambahnya jam kerja. Hal tersebut 
dapat meningkatkan gangguan psikologis kepada para tenaga medis, seperti 
stres, ansietas, dan bahkan depresi.  

Tenaga kesehatan yang berada di barisan terdepan dari adanya 
gempuran Covid-19 ini menerima berbagai macam stres tambahan selama 
adanya wabah yang berlangsung sejak tahun 2019. Beberapa stresor bagi 
tenaga kesehatan antara lain adanya alat pelindung diri yang membaatsi 
gerak, serta isolasi fisik yang membuat tenaga kesehatan menjadi semakin 
tertekan. Kelelahan yang diakibatkan karena tuntutan pekerjaan yang lebih 
tinggi selama pandemi Covid- 19 juga menjadi salah satu penyebab 
munculnya gangguan psikologis pada tenaga kesehatan (Alnazly et al., 
2021). Berdasarkan WHO, rasa lelah yang dialami oleh para tenaga 
kesehatan menjadi pemicu utama adanya tendensi untuk bunuh diri pada 
tenaga kesehatan  (WHO, 2022). 

Program Pencegahan Infeksi (PPI) harus diperhatikan dan dilaksanakan 
di rumah sakit untuk melindungi petugas, pasien, serta keluarga pasien dari 
adanya risiko penularan suatu infeksi (Habeahan, 2020). Risiko infeksi di 
rumah sakit ini lebih dikenal sebagai infeksi nosokomial atau Hospital 
Acquired Infections (HAI). Salah satu komponen yang berperan dalam PPI 
adalah keberadaan serta kinerja dari Infection Prevention and Control Link 
Nurse atau yang lebih sering disebut sebagai IPCLN. IPCLN adalah perawat 
pelaksana harian atau penghubung dengan Infection Prevention Control 
Nurse (IPCN) dari tiap unit pelayanan di rumah sakit (Mustariningrum & 
Koeswo, 2015). IPCLN memiliki beberapa tugas pokok yakni sebagai 
pelaksana harian atau penghubung dengan IPCN, mengisi formulir surveilans 
setiap pasien di unit masing-masing kemudian menyerahkan ke IPCN ketika 
pasien pulang, memberikan motivasi dan teguran dalam pelaksanaan 
kepatuhan pencegahan dan pengendalian infeksi di tiap unit, 
memberitahukan kecurigaan infeksi nosokomial kepada IPCN, dan 
berkoordinasi dengan IPCN saat terjadi infeksi potensial KLB serta 
melakukan penyuluhan di ruang rawat inap bagi pengunjung 
(Mustariningrum & Koeswo, 2015). 
 
 
 

https://www.zotero.org/google-docs/?F1EFIh
https://www.zotero.org/google-docs/?F1EFIh
https://www.zotero.org/google-docs/?F1EFIh
https://www.zotero.org/google-docs/?F1EFIh
https://www.zotero.org/google-docs/?Xpq9Sd
https://www.zotero.org/google-docs/?mjoYrT
https://www.zotero.org/google-docs/?mjoYrT
https://www.zotero.org/google-docs/?mjoYrT


Tahu
n 
2022 

Tahu
n 
2022 

Tahun  
2022 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 5 NOMOR 12 DESEMBER 2022] HAL 4278-4289 

 

4281 
 

2. MASALAH 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup signifikan pada 

penurunan kualitas hidup manusia dalam berbagai macam aspek, baik fisik, 
psikologis, maupun lingkungan. Semenjak kasus infeksi pertama di Wuhan, 
Cina, WHO telah mencatat dan melaporkan bahwa penyakit ini telah 
menjadi wabah di 220 negara dengan kasus kasus terkonfirmasi positif 
berjumlah 160 juta jiwa dengan kematian mencapai 31 juta orang pada 
tahun 2021. Selama pandemi ini, pelayanan kesehatan juga menjadi 
terhambat karena adanya kekhawatiran yang dialami oleh pengguna 
layanan kesehatan dalam mengakses pelayanan di bawah bayang-bayang 
wabah Covid-19. Selain itu, dampak yang cukup terasa ditemukan juga di 
dalam bidang ekonomi di mana seluruh negara mengalami penurunan 
pertumbuhan ekonomi, meski dengan tingkatan yang berbeda di tiap 
negaranya. Hal ini terjadi karena adanya pembatasan kegiatan yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Perlambatan ekonomi akhirnya menyebabkan 
peningkatan pengangguran dan kemiskinan. Banyak pekerja yang terpaksa 
diberhentikan di era pandemi Covid-19 dan belum memiliki pekerjaan 
kembali (Aeni, 2021) . 

Tidak hanya memberikan dampak di sektor kesehatan fisik serta 
pertumbuhan ekonomi, pandemi Covid-19 juga memunculkan adanya 
gangguan secara psikologis (Oktaviany, 2021). Di tahun pertama munculnya 
Covid-19, diketahui bahwa prevalensi global dari ansietas atau kecemasan 
dan depresi mengalami peningkatan sebanyak 25% (WHO, 2022). Paparan 
informasi tentang Covid-19 yang berlebihan dapat memicu kekhawatiran 
serta menjadi stresor bagi beberapa orang. Tak jarang tubuh seseorang 
menjadi merasakan gejala yang serupa dengan gejala Covid-19 meskipun 
tidak terpapar secara langsung oleh virus. Kondisi ini yang disebut sebagai 
gangguan psikosomatik (Mohebi et al., 2021; Yelvi Levani et al., 2021). 
Terdapat pula beberapa stressor lain yakni adanya perasaan sepi, ketakutan 
terhadap potensi jangkitan infeksi, duka karena kehilangan orang-orang 
yang dicintai, serta beban secara finansial yang muncul selama pandemi 
Covid-19 (Endriyani et al., 2021). 

Selain pentingnya kondisi fisik, kondisi psikologis juga menjadi hal yang 
penting bagi para tenaga medis untuk dapat melakukan pekerjaan dengan 
baik. Maka dari itu, kami memutuskan untuk melakukan pengabdian kepada 
para petugas medis, khususnya IPCLN (Infection Prevention and Control 
Link Nurse) di RS Mata Cicendo Bandung. Program yang kami berikan 
merupakan pelatihan deep breath therapy sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan kesehatan psikologis ketika bekerja terutama pada saat 
pandemi Covid-19. Teknik deep breath therapy tersebut mampu 
memberikan efek relaksasi, sehingga dapat menjadi salah satu upaya 
yang mudah dan murah untuk mengurangi tingkat stres terutama di masa 
pandemi ini. IPCLN sendiri merupakan perawat pelaksana harian atau 
penghubung dengan IPCN (Infection Prevention and Control Nurse) dari tiap 
unit rawat inap atau unit pelayanan di rumah sakit (Afriani, Mudatsir, 
2021). IPCLN memiliki peran penting dalam pencegahan dan pengendalian 
infeksi. Selain itu, IPCLN memiliki potensi yang lebih besar untuk 
terkontaminasi virus Covid-19. Dengan demikian, IPCLN menjadi objek yang 
sangat tepat untuk dituju dalam pelatihan deep breath therapy ini 
(Fendina et al., 2018). 

IPCLN memainkan peranan penting dalam pencegahan dan pengendalian 
infeksi rumah sakit karena melakukan kontak langsung dengan pasien 

https://www.zotero.org/google-docs/?qNXdVM
https://www.zotero.org/google-docs/?vP7fqp
https://www.zotero.org/google-docs/?vP7fqp
https://www.zotero.org/google-docs/?vP7fqp
https://www.zotero.org/google-docs/?fiSj1P
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melalui prosedur invasif dan berpotensi untuk terkontaminasi, serta 
melakukan kesalahan pada peralatan, instrumen dan obat-obatan. 
Diperlukan adanya dukungan dari manajemen rumah sakit untuk 
meningkatkan kualitas dari kinerja pada IPCLN. Sebab, ditemukan bahwa 
saat ini peran IPCLN masih belum optimal karena hal tersebut. Selain itu, 
kinerja yang belum optimal juga disebabkan karena infrastruktur yang 
belum memadai, dan lemahnya pemantauan serta supervisi pada kinerja 
IPCLN  (Hidayat et al., 2022). Kinerja IPCLN harus ditingkatkan untuk 
mendukung penekanan angka kejadian HAIs yang dapat mengakibatkan 
pengeluaran biaya lebih tinggi serta dapat memunculkan kemungkinan 
terjadinya disabilitas dalam waktu lama bagi para pasien yang dirawat di 
rumah sakit. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Program Pencegahan Infeksi (PPI) harus diperhatikan dan dilaksanakan 

di rumah sakit untuk melindungi petugas, pasien, serta keluarga pasien dari 
adanya risiko penularan suatu infeksi. Risiko infeksi di rumah sakit ini lebih 
dikenal sebagai infeksi nosokomial atau Hospital Acquired Infections (HAI). 
Salah satu komponen yang berperan dalam PPI adalah keberadaan serta 
kinerja dari Infection Prevention and Control Link Nurse atau yang lebih 
sering disebut sebagai IPCLN. IPCLN adalah perawat pelaksana harian atau 
penghubung dengan Infection Prevention Control Nurse (IPCN) dari tiap 
unit pelayanan di rumah sakit.  

IPCLN memiliki beberapa tugas pokok yakni sebagai pelaksana harian 
atau penghubung dengan IPCN, mengisi formulir surveilans setiap pasien di 
unit masing-masing kemudian menyerahkan ke IPCN ketika pasien pulang, 
memberikan motivasi dan teguran dalam pelaksanaan kepatuhan 
pencegahan dan pengendalian infeksi di tiap unit, memberitahukan 
kecurigaan infeksi nosokomial kepada IPCN, dan berkoordinasi dengan IPCN 
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saat terjadi infeksi potensial KLB serta melakukan penyuluhan di ruang 
rawat inap bagi pengunjung (Mustariningrum & Koeswo, 2015). 

Deep Breath Therapy atau Terapi Pernapasan Dalam merupakan salah 
satu metode untuk mengurangi kondisi cemas serta tegang dengan 
mengendalikan irama pernafasan serta memusatkan atensi (Fendina et 
al., 2018). Metode ini menitikberatkan pada proses pengendalian sugesti 
sehingga dapat membuat tubuh lebih rileks selain itu juga memiliki 
beberapa manfaat lain yang dapat langsung dirasakan setelah melakukan 
teknik pernapasan dalam, antara lain; mengurangi kecemasan, 
meningkatkan semangat dalam menjalani aktivitas, meningkatkan 
hubungan interpersonal, membantu untuk menghindari stress berlebih dan 
membantu mengurangi rasa nyeri seperti sakit kepala, asma, insomnia, 
atau penyakit lainnya, kemudian manfaat jangka panjang dapat 
menurunkan tekanan darah tinggi, atau mengecilkan lingkar perut (Fildzah 
Aufar & Tri Raharjo, 2020). 

Terapi pernapasan dalam dapat dilakukan dengan tiga teknik, yaitu 
teknik pernapasan hidung, teknik pernapasan sitali, dan teknik pernapasan 
4-7-8. Langkah-langkah terapi ini pertama duduk dengan tegak disarankan 
menggunakan matras, posisi tangan berada diatas masing-masing lutut, 
kemudian untuk membantu lebih cepat fokus, mata dapat dipejamkan, 
kemudian teknik lainnya dapat dilakukan dengan posisi berbaring. Teknik 
pernapasan hidung merupakan teknik yang bertujuan untuk memeriksa 
adanya obstruksi atau hambatan disaluran hidung dengan cara menutup 
lubang hidung kanan dengan telunjuk kanan, setelah itu melakukan 
inspirasi selama empat detik, kemudian tahan sebentar lalu tutup lubang 
hidung sebelah kiri, setelah itu lakukan ekspirasi (Endriyani et al., 2021). 
Teknik pernapasan sitali merupakan teknik pernapasan yang dimulai 
melalui mulut dan berakhir melalui hidung dengan cara mengeluarkan lidah 
sedikit dan membentuk huruf U atau melipat lidah sehingga inspirasi 
dilakukan seakan-akan melalui sedotan, setelah inspirasi dilakukan, tahan 
sebentar dengan menutup mulut, kemudian lakukan ekspirasi melalui 
hidung, pada teknik pernapasan sitali tujuannya untuk memaksimalkan 
ruang pada paru-paru sehingga residu udara di paru-paru dapat digunakan 
secara maksimal selain itu juga dapat digunakan pada pasien penderita 
Asma. Teknik pernapasan terakhir yaitu teknik pernasapan 4-7-8, yaitu 
proses inspirasi dilakukan selama 4 detik, kemudian menahan napas selama 
8 detik, dan ekspirasi dilakukan selama 8 detik. Teknik pernapasan 4-7-8 
merupakan teknik gabungan dari teknik pernapasan hidung dan teknik 
pernapasan sitali karena dapat memaksimalkan residu udara diparu- paru 
 
 

4. METODE  
Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini, dilakukan pengumpulan data 

dengan pemberian instrumen berupa kuesioner DASS-21 untuk mengetahui 
kondisi psikologis peserta sebelum dan setelah melakukan kegiatan. Data 
tersebut digunakan untuk mengetahui jumlah IPCLN yang mengalami stress, 
ansietas, depresi, dan normal. Kegiatan tersebut kami lakukan secara daring 
dan luring, di mana perkenalan dan juga pematerian mengenai deep breath 
therapy dilakukan secara daring terlebih dahulu dan kemudian 
pelaksanaannya dilakukan secara luring. Dalam kegiatan ini, tentu  terdapat 
hambatan, di mana dari ketiga teknik deep breath yang dijelaskan, 
terdapat beberapa IPCLN yang tidak dapat melakukan salah satu dari teknik 
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tersebut karena kesulitan untuk memperagakannya. Namun, hal tersebut 
tidak menjadi masalah karena dari ketiga teknik tersebut, IPCLN dapat 
memilih teknik mana yang lebih nyaman untuk digunakan dan memberikan 
efek relaksasi lebih. Dengan mengetahui teknik deep breath tersebut, 
diharapkan dapat digunakan oleh tenaga medis IPCLN secara rutin untuk 
mengatasi rasa stres ketika bekerja terutama pada masa pandemi Covid-19 
ini. 

Pada tahap persiapan, penentuan jadwal kunjungan berkoordinasi 
dengan pihak Rumah Sakit Cicendo, kami pun mendapatkan waktu yang 
tepat untuk melakukan kegiatan ini. Oleh karena itu, kami mulai 
mengumpulkan kebutuhan yang diperlukan untuk pelaksanaan luring di 
Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Dimulai dari spanduk, rangkaian acara, 
materi, dan pelatihan kepada petugas  IPCLN.  

Tahapan tindak lanjut dimulai dengan mengolah data yang didapatkan 
dari pengisian DASS-21. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat stress 
atau kecemasan para petugas IPCLN Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. 
Pengolahan data dilakukan dengan pendampingan dari DPL untuk 
penyusunan laporan akhir yang akan dikumpulkan. Selain itu, kami akan 
melanjutkan penelitian ini kembali setelah 6 minggu. Dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil terapi yang telah dilakukan para petugas dalam waktu 6 
minggu tersebut. 
 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan dilakukan selama 3 hari, dimana hari ke-1 dilakukan secara 

daring terlebih dahulu untuk memberikan penjelasan teknik pelaksanaan. 
Lalu dilanjutkan dengan hari ke-2 dan ke-3 secara luring di Rumah Sakit 
Mata Cicendo Bandung. Pada hari pertama, kami memberikan sedikit 
materi kepada para petugas IPCLN mengenai teknik yang akan kami 
gunakan dalam kegiatan ini. Lalu, dilanjutkan dengan sesi tanya dan jawab 
untuk memperjelas proses kegiatan yang akan dilakukan. 

Pada 2 hari selanjutnya, kami melakukan kunjungan ke Rumah Sakit 
Mata Cicendo Bandung untuk melakukan pelatihan langsung petugas IPCLN. 
Kami melatih 15 orang dalam satu hari, dengan memberikan penjelasan dan 
tutorial 3 teknik deep breathing therapy. Namun, sebelumnya kami meminta 
mereka untuk mengisi instrumen DASS-21 untuk mengetahui tingkat stress 
atau cemas yang dialami. Setelah itu kami memandu dan memberikan 
pelatihan teknik yang akan digunakan. Ketika para petugas paham akan 
prosesnya, kami memberikan waktu kepada mereka untuk melakukannya 
secara mandiri dengan suasana yang tenang dan mendukung untuk 
melakukan terapi ini. Pada tahap akhir, kami meminta mereka untuk 
mengisi kembali instrumen DASS-21 untuk mengetahui efek dari deep 
breathing therapy yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami memilih para 
petugas IPCLN Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung untuk menjadi 
subjeknya. Pemilihan ini dilatarbelakangi dengan kegiatan para petugas 
yang sering menjumpai para petugas secara tidak terduga situasi dan 
kondisinya. Oleh karena itu, kami ingin memperhatikan kesehatan mental 
para petugas, terutama di masa pandemi Covid-19 saat ini. Lokasi kegiatan 
ini akan dilakukan di 2 tempat, daring dan luring. Dengan dimulai di dalam 
zoom meeting, untuk memberikan penjelasan maksud dan tujuan kegiatan, 
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beserta dengan teknis pelaksanaan pada saat luring. Selanjutnya, kami 
melaksanakan pelatihan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil pengkajian kebutuhan belajar dapat 
terlihat bahwa ada sebagian peserta, kebutuhan belajar yang termasuk 
kedalam kebutuhan belajar : Perceived needs; Unperceived needs dan 
Misperceived needs. Data Rekapitulasi Hasil Pengkajian Kebutuhan Belajar 
Jumlah audience : 25 orang,  Audience terdiri dari para Petugas IPCLN RS 
Mata Cicendo.  

Kegiatan dibagi menjadi tiga sesi dari 27 Juli hingga 29 Juli 2022. 
Namun, terjadi beberapa perubahan sehingga kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berlangsung secara hybrid, yakni pada 27 Juli diadakan webinar 
untuk mengenalkan terapi napas dalam kepada para IPCLN RS Mata 
Cicendo, lalu pada 28—29 Juli barulah kegiatan praktek secara luring di RSM 
Cicendo dilaksanakan. 

Kegiatan terdiri atas penjelasan mengenai deep breath therapy dan 
demonstrasi teknik deep breath therapy yang terdiri dari teknik pernapasan 
hidung, teknik  pernapasan sitali, dan teknik pernapasan 4-7-8. Para 
partisipan diberikan kuesioner DASS- 21 (Depression, Anxiety, and Stress 
Scales) untuk mengukur kondisi psikologis IPCLN di RS Mata Cicendo. Setelah 
itu, dilaksanakan demonstrasi mengenai ketiga teknik deep breath therapy. 
Saat berlangsungnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pengaruh 
Deep Breath Therapy bagi Psikologis IPCLN di Masa Pandemik COVID-19 di RS 
Mata Cicendo” dilaksanakan pengisian kuesioner DASS-21 sebelum dilakukan 
terapi napas dalam yang dilakukan oleh 25 partisipan yaitu IPCLN di RS 
Mata Cicendo. Hal ini bertujuan untuk mengukur kondisi psikologis 
partisipan selama satu minggu terakhir. Data yang didapatkan menunjukkan 
bahwa setengah dari populasi (52%) berada dalam tingkat stres yang normal. 
Selain itu terdapat 3 orang partisipan yang memiliki kesehatan psikologi yang 
normal baik dari sisi depresi, kecemasan, maupun stres. Namun, perlu 
diperhatikan bahwa masih terdapat 2 orang partisipan yang mengalami 
gangguan kecemasan dan 1 orang yang mengalami gangguan kecemasan dan 
stres.  

Setelah dilakukan pengisian kuesioner DASS-21, partisipan diberikan 
pelatihan terkait tiga teknik napas dalam, yaitu teknik pernapasan hidung, 
teknik pernapasan sitali, dan teknik pernapasan 4-7-8. Selanjutnya, 
partisipan diberikan kesempatan untuk melakukan deep breath therapy 
secara mandiri selama tiga sesi. Partisipan kembali mengisi kuesioner 
DASS-21 yang bertujuan untuk mengukur adanya perubahan pada kondisi 
psikologis mereka. Data yang didapatkan menunjukan bahwa hampir 
setengah dari populasi (40%) berada dalam tingkat stres yang normal. 
Berdasarkan perbandingan dengan data sebelumnya, didapatkan adanya 
kenaikan pada kategori tidak cemas (8%), tidak depresi & stres (4%), dan 
tidak cemas & stres (12%). Selain itu, ditemukan juga terjadinya penurunan 
pada kategori cemas & stres sebesar 4%. Hal ini menunjukkan bahwa deep 
breath therapy terbukti mampu menurunkan gangguan psikologis yang 
dialami oleh IPCLN di RS Mata Cicendo. Namun, masih diperlukan evaluasi 
lebih lanjut setelah enam minggu untuk memonitor kesehatan psikologis 
partisipan. 

Efektifnya fungsi media ajar yang digunakan dapat terlihat jelas oleh 
seluruh peserta. Karena kegiatan dilakukan secara daring dan luring. Hal ini 
dapat menjadikan keefektifan penjelasan materi. Respon peserta yang baik 
terlihat dengan antusias untuk mengikutinya dari awal hingga akhir  
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kegiatan. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
Upaya yang dilakukan merupakan bagian dari upaya pencegahan (preventif) 
dan pendidikan kesehatan (promotif) dalam upaya perubahan pada kondisi 
psikologis mereka (Shalahuddin et al., 2020). 

Ditinjau dari proses terjadinya perubahan perilaku dalam teori Health 
Belief Model, perilaku akan berubah salah satunya yaitu jika individu 
diberikan pemahaman tentang keuntungannya. Dicari dulu penyebab dari 
suatu perilaku yang kurang baik, lalu diberikan penyuluhan serta informasi 
yang terinci tentang keuntungan dari perbaikan perilakunya (Shalahuddin, 
Iwan; Suhendar, Iwan; Sumarna, 2021). Upaya ini dilakukan dalam kegiatan 
Pengaruh Deep Breath Therapy bagi Psikologis IPCLN di Masa Pandemik 
COVID-19 di RS Mata Cicendo. 

Menurut teori transtheoritical model perubahan perilaku dimaknai 
sebagai proses perkembangan yang berlangsung dalam rentang waktu 
tertentu dan melalui beberapa tahap. Dalam proses pendidikan kesehatan 
ini, pengajar dapat mengetahui pesertanya berada pada tahap apa. Selama 
proses kegiatan diketahui bahwa mayoritas peserta berada pada tahap 
contemplation yaitu individu  berada dalam tahap lebih peduli terhadap sisi 
positif dan negatif  dari perubahan perilaku yang direncanakan, namun 
masih merasa bimbang untuk benar-benar akan melakukannya, sehingga hal 
ini dapat menjadikan individu menunda perubahan (Shalahuddin, Iwan; 
Suhendar, Iwan; Sumarna, 2021). 

Theory of Reasoned Action paling berhasil ketika diaplikasikan pada 
perilaku yang di bawah kendali individu yang bersangkutan. Jika perilaku 
tersebut tidak sepenuhnya di bawah kendali atau kemauan individu, ia 
mungkin tidak akan secara nyata menampilkan perilaku tersebut, dalam hal 
ini yaitu Pengaruh Deep Breath Therapy bagi Psikologis IPCLN di Masa 
Pandemik COVID-19 di RS Mata Cicendo. Selama proses kegiatan, pemateri 
berusaha agar individu mempunyai motivasi dan secara mandiri dapat 
berubah. 

 

Gambar 1. Photo Kegiatan Tanggal 27 Juli 2022 
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Gambar 2. Photo Kegiatan Tanggal 28 Juli 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Photo Kegiatan Tanggal 29 Juli 2022 
 
 

6. KESIMPULAN 
Kegiatan yang dilakukan selama satu bulan ini terlaksana dengan baik. 

Setelah dilakukannya beragam persiapan, akhirnya pada tanggal 27 Juli 
2022 kegiatan dalam rangka memberikan dimulai. Kegiatan edukasi dan 
pelatihan terkait deep breath ini memiliki sasaran utama yakni IPCLN di RS 
Mata Cicendo selaku tim yang menangani COVID-19. Tujuan utama dari 
terapi ini adalah untuk mengurangi depresi, kecemasan, dan stres.  

Melalui ketiga teknik deep breath therapy yakni teknik pernapasan 
hidung, teknik pernapasan sitali, dan teknik pernapasan 4-7-8 yang 
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dilakukan. Setelah dilakukan deep breath therapy, diperoleh data kenaikan 
pada kategori tidak cemas (8%), tidak depresi & stres (4%), dan tidak cemas 
& stres (12%). Selain itu, terjadi penurunan pada kategori cemas & stres 
sebesar (4%). 

Hal ini dapat meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan. Selain itu, perlu adanya program dengan tepat sasaran untuk 
mempertahankan dan meningkatkan psikologis perawat 
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